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ABSTRACT 
The Belgian Blue cattle were imported to Indonesia for increasing beef production. A 
preliminary study was done to know the birth weight and pre-weaning mortality of BB calves 
from some recipient dam breed in different altitude. About 86 records of Belgian Blue 
purebred calves resulted from embrio transfer were used in this study. Data of birth weight 
were analysed using general linear model with recipient dam breed, altitude and sex of calf as 
fixed effect. Data of mortality were analysed using chi-square for different altitudeThe birth 
weight were significantly affected by recipient dam breed and  altitude (P<0.05), but not sex 
of calves (P>0.05). Birth weights were 44.44±1.68 kg, 40.58±2.71 kg, 50.53±1.12 kg, 
50.85±1.62 kg and 55.56±1.21 kg for  Brahman, Ongole grade, Simental, Limousine and 
Friesian Holstein (FH) recipient dam, respectively. The birth weights were 43.09±1.46 kg, 
51.11±0.92 kg and 54.18±1.29 kg for upland, middleland and lowland areas, respectively. The 
pre-weaning mortality were affected by altitude (P<0.05). The percentage of mortality were 
61.1%, 22.3% and 41.9% for upland, middle land and lowland, respectively. The study 
concluded birth weight of BB purbred calves were highest in recipient dam of FH. BB calves 
performed better in middle land and above based on higher birth weight and lower mortality. 
This result was a preliminary study used as a recommendation in developing Belgian Blue 
cattle in Indonesia. 
Key words: Altitude, recipient dam breed, birth weight, mortality, Belgian Blue calves 
ABSTRAK 
Sapi Belgian Blue (BB) diimpor ke Indonesia untuk meningkatkan produksi daging sapi. 
Suatu penelitian awal dilakukan untuk mengetahui berat lahir anak sapi BB dan mortalitas 
pra-sapih anak sapi Belgian Blue dari beberapa rumpun induk resipien pada ketinggian tempat 
yang berbeda. Sebanyak 86 data kelahiran anak sapi Belgian Blue murni hasil transfer embrio 
digunakan dalam penelitan. Data berat lahir dianalisa menggunakan model linear umum 
dengan sumber keragaman rumpun induk resipien, ketinggian tempat dan sex anak. Mortalitas 
dianalisa menggunakan chi-square berdasarkan ketinggian tempat. Berat lahir anak sapi BB 
dipengaruhi oleh rumpun induk resipien dan ketinggian tempat (P<0,05), tetapi sex anak tidak 
signifikan (P>0,05). Berat lahir anak sapi BB berturut-turut 44,44±1,68 kg, 39,58±2,71 kg, 
50,53±1,12 kg, 50,85±1,62 kg dan 55,56±1,21 kg untuk  rumpun induk resipien Brahman, 
Peranakan Ongole, Simental, Limosin dan Frisian Holstein (FH). Berat lahir untuk dataran 
rendah, sedang dan tinggi masing-masing 43,09±1,46 kg, 51,11±0,92 kg dan 54,18±1,29 kg. 
Mortalitas pra-sapih dipengaruhi oleh ketinggian tempat (P<0,05). Tingkat mortalitas 
berturut-turut 61,1%, 22,3% dan 41,9% untuk dataran rendah, sedang dan tinggi. Penelitian 
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menyimpulkan berat lahir tertinggi anak sapi BB diperoleh dari rumpun induk resipien FH. 
Anak sapi BB hasil transfer embrio menampilkan performa lebih baik pada dataran sedang 
dan tinggi berdasarkan berat lahir dan mortalitas. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai 
rekomendasi bagi pengembangan sapi BB di Indonesia. 
Kata kunci: Ketinggian tempat, rumpun induk resipien, berat lahir, mortalitas, anak sapi 
Belgian Blue 
PENDAHULUAN 
Sapi Belgian Blue (BB) dikenal memiliki karakteristik spesifik yaitu otot hipertropi, 
dimana terdapat penyembulan otot pada bagian pundak, punggung dan bagian paha 
belakang. Sapi BB termasuk salah satu rumpun sapi yang memiliki fenotipe double 
muscling (DM) yang ditunjukkan dengan perototan yang besar (Fiems & Ampe 2014). 
Fenotipe DM disebabkan oleh terjadinya mutasi secara alami gen myostatin yang 
mengkode MTSN protein yang berfungsi mengatur pertumbuhan otot (Cieploch et al. 
2017). Kejadian mutasi gen myostatin mengakibatkan terjadinya muscular hypertrophy 
(MH) atau otot hipertropi dibandingkan dengan sapi non-double muscling (Fiems 2012). 
Batubara (2017) menyimpulkan bahwa sifat hipertropi yang diturunkan melalui pejantan 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan fenotipe ternak penghasil daging yang lebih 
produktif dan efisien. 
Fenotipe DM dari sapi BB ini memberikan keuntungan seperti pengingkatan 
perototan yang menyebabkan peningkatan jumlah karkas, persentase daging, menurunnya 
masa tulang dan pertumbuhan badan yang lebih cepat sehingga menghasilkan berat badan 
yang besar (Mota et al. 2017). Selain itu sapi DM memiliki kualitas daging yang baik 
seperti rendah lemak, rasio PUFA:SFA yang tinggi, konversi asam lemak omega-3 yang 
tinggi dan kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan sapi non-DM (Sevane et al. 
2014).  
Disamping keunggulannya, Cieploch et al. (2017) dan Bouyer et al. (2014) 
melaporkan kelemahan sapi DM antara lain kaki bagian kecil (tidak proporsional dengan 
besar tubuh), tulang patah dan lemah, sindrom klinis (penyakit pernapasan, urolithiasis, 
alveolar hypoxia, hypoxemia) dan dystocia. Menurut Kolkman et al. (2010) sebanyak 90-
95% kelahiran anak sapi BB melalui operasi Caesar baik anak yang berasal dari induk 
sapi BB murni dengan kawin alam atau melalui transfer embrio disebabkan oleh berat 
lahir yang besar dan bentuk tulang pinggul anak yang lebih besar sehingga mengalami 
kesulitan beranak alami (Kolkman et al. 2012).  
Sapi BB yang berasal dari Belgia ini sudah tersebar hampir di seluruh dunia untuk 
dimanfaaatkan dalam program persilangan dengan tujuan meningkatkan berat badan dan 
perototan sapi lokal (Bittante et al. 2018). Indonesia mendatangkan sapi BB dalam bentuk 
semen beku dan embrio beku dalam rangka meningkatkan produksi daging dalam negeri, 
(Ditjen PKH 2017). Introduksi semen beku sapi BB lebih digunakan untuk tujuan 
persilangan melalui Inseminasi Buatan (IB) dengan rumpun induk akseptor yang berbeda. 
Sedangkan embrio beku melalui Transfer Embrio (TE) dilakukan pada induk resipien 
dengan rumpun yang berbeda yang selanjutnya dapat digunakan sebagai sumber material 
genetik sapi BB untuk produksi sapi BB murni. Keberadaan sapi BB akan memperkaya 
keragaman sapi potong, meskipun dalam pengembangannya perlu dipertimbangkan 
kelayakan secara ekonomi maupun biologi (Widyas et al. 2018).  
Keberlangsung pemeliharaan embrio sejak awal implantasi berkaitan dengan 
lingkungan uterus dan corpus luteum resipien. Mekanisme hubungan antara resipien dan 
embrio dalam program TE disebutkan sebagai komunikasi immunological maternal 
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(Pedersen et al. 2017). Peran resipien dalam menyediakan hormone progesterone sangat 
penting untuk kelangsungan hidup embrio sejak perkembangan awal sampai lahir atau 
sebaliknya melakukan penolakan kehadiran embrio (Fazelli & Holt 2016). Dam effect 
merupakan pengaruh induk yang berbeda dengan genetik yang diturunkan langsung 
(direct effect) (Pedersen et al. 2017). Perbedaan dam effect terdapat diantara rumpun 
induk dan paritas atau umur induk yang berbeda terhadap berat lahir anak (Prastowo et al. 
2018). Pada program TE, embrio yang ditransfer mungkin berbeda rumpun, ukuran 
dengan induk resipiennya, sehingga memerlukan adaptasi embrio yang berpengaruh 
terhadap perkembangan pre- dan pascakelahiran (Kugonza et al. 2013). 
Informasi mengenai sapi BB di Indonesia masih sangat sedikit. Suatu penelitian 
awal dilakukan untuk mengetahui berat lahir dan mortalitas anak sapi BB pra-sapih dari 
rumpun induk resipien dan ketinggian tempat yang berbeda. Hasil penelitian ini 
bermanfaat sebagai rekomendasi bagi pengembangan sapi BB di Indonesia. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian pendahuluan dilakukan di beberapa instansi Kementrian Pertanian yang 
berada pada ketinggian tempat yang berbeda. Pengumpulan data berasal dari Balai 
Penelitian Ternak (450-500 m diatas permukaan laut (dpl), Balai Embrio Ternak (BET) 
Cipelang (700-1000 mdpl), Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sapi Perah 
Baturaden (1000-1200 dpl), BPTU Sapi Potong Padang Mangatas (400-500 dpl) dan 
BPTU Sembawa (<200 mdpl). Pengelompokan ketinggian tempat berdasarkan ketinggian 
lokasi institusi dimana induk resipien sapi BB diperlihara dari permukaan laut yaitu 
dataran rendah (<200 mdpl), dataran sedang (200-700 mdpl) dan dataran tinggi (>700 
mdpl). 
Pada masing-masing instansi, anak sapi BB murni diperoleh dari hasil Transfer 
Embrio (TE) sapi BB yang diimpor dari Belgia. TE sapi BB menggunakan resipien induk 
sapi dari rumpun yang berbeda. Kelahiran anak sapi BB murni melalui operasi Caesar 
dilakukan sesuai standard operasional dengan arahan dari BET atas rekomendasi dari 
Belgia. Operasi Caesar pada kelahiran anak sapi BB dari induk resipien dilakukan setelah 
gejala beranak terlihat. 
Pemeliharaan induk resipien selama kebuntingan pada semua lingkungan (instansi) 
mendapatkan perlakuan optimal. Pemberian pakan berupa rumput unggul gajah atau raja 
yang tersedia antara 30-50 kg tergantung berat badan induk (10% berat badan). Pada 
pemeliharan induk di dataran rendah, rumput jenis brachiaria sp tersedia pada padang 
penggembalaan. Sedangkan pemberian konsentrat dengan kandungan protein 16-18% 
sebanyak 5-8 kg (2-3% berat badan). Air minum tersedia ad libitum. 
Pemeliharaan anak sapi BB murni pada dataran sedang dan tinggi pasca kelahiran 
mendapatkan kolostrum selama seminggu sebanyak 5-7 liter/ekor/hari. Pada dataran 
rendah, anak sapi menyusu langsung pada induknya setelah pemberian kolostrum selama 
3-5 hari. Anak sapi BB mulai diberi pengenalan pakan rumput dan konsentrat pada umur 
1 bulan secara bertahap seiiring dengan pengurangan pemberian susu pada anak dengan 
bertambahnya umur. 
Sebanyak 86 anak sapi BB digunakan dalam penelitian ini berasal dari ketinggian 
tempat yang berbeda dan rumpun induk resipien berbeda. Rumpun induk resipien 
meliputi sapi Brahman, Peranakan Ongole, Simental, Limosin dan Frisian Holstein (FH). 
Peubah yang diamati adalah berat lahir dan mortalitas (%) pra-sapih (umur < 5 bulan) 
anak sapi BB. Berat lahir ditimbang pada hari yang sama saat kelahiran. 
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Data kelahiran dan kematian anak sapi BB merupakan pool data dari laporan 
rekapitulasi setiap institusi. Mortalitas anak sapi BB diperoleh dari total jumlah anak sapi 
BB yang mati selama pra-sapih (umur <5 bulan) dari setiap lokasi (instansi) 
pemeliharaan. Nilai (%) mortalitas dihitung berdasarkan jumlah  anak sapi BB pra-sapih 
yang mati terhadap total kelahiran anak sapi BB.  
Data berat lahir dianalisa dengan model linear menggunakan SAS (2003) dengan 
sumber keragaman adalah sex anak, ketinggian tempat dan rumpun induk resipien. Model 
yang digunakan sebagai berikut: 
Yijklmn = μ + Li+ Sj + Gk(i) +  eijk(i)l  
dimana; 
Yijk(i)l = berat lahir 
μ = rataan  
Li = pengaruh ketinggian tempat taraf ke-i  
Sj = pengaruh sex anak taraf ke-j 
Gk(i) = pengaruh rumpun induk resipien taraf ke-k tersarang pada factor ketinggian 
tempat taraf ke-i  
eijk(i)l = residual error  
Nilai P-diff (α=0,05) digunakan untuk menguji perbedaan signifikansi antara 
ketinggian tempat, rumpun induk resipien dan sex anak. Data mortalitas dianalisa 
menggunakan uji chi-square (α=0,05). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menampilkan rangkuman data berat lahir dan survivabilitas anak sapi BB 
yang diperoleh dari 5 lokasi penelitian. Rataan berat lahir anak sapi BB murni dalam 
penelitian ini tidak berbeda dari penelitian yang dilaporkan sebelumnya yaitu berkisar 
49,2-50 kg (Kolkman et al. 2010; Fiems & Ampe 2014). Kemiripan rataan berat badan 
anak sapi BB dalam penelitian ini dengan literatur disebabkan oleh kemungkinan embrio 
beku sapi BB murni berasal dari negara atau lokasi yang sama sehingga peluang 
kesamaan keturunan dari tetua sapi BB yang sama atau berdekatan. Koefisien variasi 
berat lahir dalam penelitian ini 13,72% yang dipengaruhi oleh adanya perbedaan rumpun 
induk resipien, lingkungan pemeliharaan dan sex anak sebagai sumber keragaman. 
Tabel 1. Rangkuman data berat lahir dan survivabilitas anak sapi Belgian Blue 
Berat lahir (kg) 
Minimum 35,00 
Maksimum 67,50 
Rataan  50,25 
Standard deviasi 7,28 
Koefisien variasi (%) 13,72 
Berat lahir  
Berat lahir pada ternak ruminansia termasuk salah satu sifat yang memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi karena berkorelasi dengan pertumbuhan dan daya hidup anak 
(Sharma et al. 2012). Berat lahir dapat mencerminkan potensi genetik sifat pertumbuhan, 
sehingga digunakan dalam seleksi untuk sifat pertumbuhan. Pengaruh induk atau dam 
effect sangat besar terhadap berat lahir anak terutama sejak masih embrio berkaitan 
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dengan kemampuan induk menyediakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak 
dalam uterus sampai masa sapih (Kamal et al. 2013). 
Tabel 2 menyajikan Least Square Means (LSM) dan standard error (SE) dan p-
value dari berat lahir anak sapi BB. Berat lahir anak sapi BB dipengaruhi (P<0,05) oleh 
rumpun induk resipien. Anak sapi BB yang dilahirkan dari induk resipien rumpun FH 
(sapi perah) memiliki berat tertinggi (P<0,05) yaitu 55,56 kg. Berat lahir terendah 
(P<0,05) berasal dari rumpun induk resipien sapi PO (39,58 kg) dan Brahman (44,44 kg). 
Sedangkan induk resipien rumun Limosine dan Simental memiliki berat lahir sedang 
diantara FH dan PO serta Brahman (P<0,05), namun berat lahir keduanya sama (P>0,05) 
yaitu masing-masing 50,53 kg dan 50,85 kg.  
Kesamaan berat lahir antara resipien induk Brahman dan PO disebabkan kedua 
rumpun tersebut tidak berbeda yaitu termasuk rumpun Bos indicus. Demikian pula antara 
resipien induk Simental dan Limosin keduanya tergolong dalam Bos taurus tipe sapi 
potong (pedaging). Sementara berat lahir anak sapi BB tertinggi berasal dari sapi FH 
yang termasuk dalam Bos taurus tipe perah. Kugonza et al. (2013) menyebutkan 
perbedaan lingkungan maternal antara induk resipien tipe perah dan tipe potong pada TE. 
Pada induk resipien sapi potong dengan kemampuan produksi susu rendah dan lebih 
panjang dewasa ukuran tubuh seperti sapi Bos indicus, embrio tidak dapat 
mengekspresikan potensi genetiknya secara maksimal. Dalam penelitian ini, embrio sapi 
BB tidak dapat menghasilkan berat lahir sesuai dengan potensi genetiknya pada resipien 
induk sapi PO dan Brahman. 
Tabel 2. Least square mean, standrad error dan P-value berat lahir sapi Belgian Blue (kg) 
Sumber keragaman N LSM P-value 
Ketinggian tempat   0,0001 
Dataran rendah 18 43,09±1,46a  
Dataran sedang  25 51,11±0,92b  
Dataran tinggi 43 54,18±1,29b  
Rumpun induk   0,0001 
Brahman 13 44,44±1,68a  
Peranakan Ongole 5 40,58±2,71a  
Simental 29 50,53±1,12b  
Limosin 14 50,85±1,62b  
Friesian Holstein 25 55,56±1,21c  
Sex anak   0,3864 
Jantan  46 50,86±1,15  
Betina  40 49,55±1,04  
abcsuperskrip pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Pengaruh maternal (maternal effect) resipien dalam pertumbuhan fetus sampai lahir 
dipengaruhi oleh genotip dibandingkan paternal genotypenya (Nogueira et al. 2012). 
Sharma et al. (2012) menyebutkan lingkungan uterus merupakan regulator pada berat 
lahir dan dimensi ukuran tubuh anak yang dipengaruh oleh rumpun induk resipien. 
Robles & Chavatte-Palmer (2017 mengatakan ukuran dan besar tubuh induk resipien 
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mempengaruhi ukuran dan pertumbuhan embrio sampai anak pasca lahir. Dalam 
penelitian ini lingkungan uterus terbaik adalah induk resipien sapi FH yang menghasilkan 
berat lahir tertinggi. 
Selanjutnya Nogueira et al. (2012) menjelaskan adanya perbedaan performa 
reproduksi antara Bos taurus dan Bos indicus, dimana dibuktikan dalam penelitiannya 
Bos indicus (Nellore) lebih efisien dibandingkan Bos taurus (Angus) di Brasil. Peneliti 
lain mengungkapkan sebaliknya Bos taurus seperti sapi FH lebih direkomendasikan 
sebagai induk resipien dalam program TE disebabkan tergolong sebagai ternak tipe perah 
yang memiliki fertilitas, mothering ability superior (Hansen et al. 2014). Selanjutnya 
Kamal et al. (2013) mengatakan perbedaan sapi tipe daging dan potong pada sifat 
mothering ability sejak embrio sampai lahir, dimana tipe perah lebih tinggi.  
Ketinggian tempat berpengaruh nyata terhadap berat lahir (P<0,05). Berat lahir anak 
BB terendah (P<0,05) terdapat pada pemeliharaan di lingkungan dataran rendah (43,09 
kg). Berat lahir sapi BB murni yang dipelihara pada dataran sedang (51,11 kg) dan 
dataran tinggi (54,18 kg) tidak berbeda. Perbedaan berat lahir sapi BB antara dataran 
rendah dan dataran sedang dan tinggi kemungkinan disebabkan perbedaan jenis pakan 
(hijauan dan konsentrat) yang diberikan sehingga mempengaruhi kualitas dan kuantitas 
asupan induk resipien yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan fetus dalam 
uterus. Robles & Chavatte-Palmer (2017) mengatakan kuantitas dan kualitas asupan 
nutrisi dan status metabolisme induk resipien mempengaruhi ukuran dan pertumbuhan 
embrio sampai anak pasca lahir. 
Penelitian Telupere & Katipana (2014) melaporkan adanya pengaruh ketinggian 
tempat dan sistem pemeliharaan terhadap performa produktivitas induk termasuk berat 
lahir. Sistem pemeliharaan dan ketinggian tempat dilaporkan juga berkaitan dengan 
ketersediaan kuantitas dan kualitas pakan. Pada dataran rendah ketersediaan pakan 
hijauan berkualitas dalam pelitian ini kemungkinan lebih rendah dibandingkan dataran 
tiggi. Sistem pemberian pakan yang tidak sesuai kuantitas dan kualitas dengan kebutuhan 
mempengaruhi kebuntingan induk (Robles & Chavatte-Palmer 2017). 
Interaksi antara genotip dan ketinggian tempat dihubungkan dengan ZTC rumpun 
ternak spesifik lokasi/zona, dimana genotip tertentu sesuai dipelihara pada zona tertentu. 
Suretno et al. (2017) menyebutkan bahwa adanya interaksi antara kesesuaian ketinggian 
tempat dan genotip sapi terhadap performa berat badan sapi berkaitan dengan adaptasi 
terhadap suhu udara panas. Bos taurus menampilkan produktivitas lebih tinggi pada 
daerah dataran sedang sampai tinggi disebabkan suhu udara lebih rendah (sejuk-dingin) 
dibandingkan Bos indicus lebih tahan terhadap suhu udara panas dan cekaman panas 
(Kerr 2015). 
Sex anak tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap berat lahir. Berat lahir anak sapi BB 
jantan (50,86 kg) tidak berbeda (P>0,05) dengan anak betina (49,55 kg). Kolkman et al. 
(2010) dalam penelitiannya di Belgia juga menyebutkan tidak adanya pengaruh sex anak 
terhadap berat lahir anak sapi BB, dimana berat lahir anak sapi BB betina dan jantan 
masing-masing 49,0 kg dan 49,4 kg. Demikian pula Fiems & Ampe (2014) melaporkan 
berat lahir anak sapi BB betina dan jantan hampir sama yaitu 51,6 dan 48,4 kg. Berat 
lahir anak sapi BB jantan dan betina dalam penelitian ini tidak berbeda dengan penelitian 
dalam literatur lainnya disebabkan anak sapi BB dalam penelitian berasal dari embrio 
beku yang diimpor dari Belgia, meskipun anak sapi BB dalam literatur berasal dari kawin 
alam. 
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Mortalitas  
Lingkungan eksternal sangat mempengaruhi fisiologi ternak secara langsung 
ataupun tidak langsung. Setiap spesies ternak mempunyai batasan tertentu (zones of 
thermal comfort = ZTC) dimana ternak merasa nyaman dengan batas minimum dan 
maksimum cahaya (radiasi) matahari, suhu dan kelembaban udara yang sesuai dengan 
fisiologi ternak (Ratnakaran et al. 2017). Apabila ternak ditempatkan pada lingkungan 
yang tidak sesuai dengan ZTC nya menyebabkan terganggunya fungsi fisiologi ternak 
yang dapat menurunkan produktivitasnya.  
Tabel 3 menampilkan mortalitas anak sapi BB pada ketinggian lingkungan yang 
berbeda. Mortalitas dipengaruhi (P<0,05) oleh ketinggian tempat dimana anak sapi BB 
dipelihara. Jumlah kelahiran pada masing-masing dataran rendah, sedang dan tinggi 
sangat bervariasi disebabkan oleh perbedaan tingkat keberhasilan transfer embrio sapi 
BB. Anak sapi BB yang dipelihara di dataran rendah memiliki kemampuan daya hidup 
terendah ditandai dengan mortalitas tertinggi (P<0,05). Sementara pada lingkungan 
dataran sedang menampilkan survivabilitas tertinggi. Kematian anak sapi BB dalam 
penelitian ini disebabkan oleh pneumonia, diare, kejang dan demam tinggi. Kolkman et 
al. (2012) melaporkan tingkat kematian sapi BB sampai umur pra-sapih sebesar 12,5% 
dimana umumnya disebabkan oleh infeksi penyakit seperti pneumonia, diare dan 
kebersihan lingkungan.  
Beberapa literatur melaporkan kelemahan ternak DM antara lain tingkat stres lebih 
tinggi atau lebih peka terhadap tekanan akibat pengaruh lingkungan sehingga 
menurunkan daya hidup dibandingkan ternak non-DM (Chen et al. 2012). Menurut Fiems 
(2012), ternak DM memiliki organ-organ tubuh (seperti hati dan jantung, paru-paru), 
saluran pencernaan yang lebih kecil sehingga pertukaran oksigen lebih sedikit dan 
kapasitas konsumsi pakan juga lebih rendah, resistensi stress yang lebih rendah. Anak 
sapi BB dilaporkan mati karena mudah mengalami stress (Bouyer et al. 2014). Sementara 
Cieploch et al. (2017) melaporkan kelemahan sapi DM banyak menderita sindrom klinis 
(penyakit pernapasan, urolithiasis, alveolar hypoxia, hypoxemia). Dalam penelitian ini 
tingkat kematian anak sapi BB pada dataran rendah tertinggi disebabkan kemungkinan 
oleh resistensi stres cekaman panas sangat rendah. 
Pengaruh ketinggian tempat terhadap mortalitas pra-sapih anak sapi yang 
disebabkan oleh perbedaan suhu udara, kelembaban, radiasi matahari, kecepatan angin 
dan curah hujan juga dilaporkan oleh Neary et al. (2013). Penelitian yang dilakukan oleh 
Pribadi et al. (2015) melaporkan bahwa mortalitas baik sapi lokal dan persilangan 
tertinggi terjadi pada lingkungan dataran rendah disebabkan oleh suhu udara lebih tinggi 
dibandingkan pada dataran sedang atau tinggi. Dalam penelitian ini anak sapi 
menunjukkan gerakan napas yang lebih cepat dibandingkan anak sapi lain meskipun 
informasi datanya belum tersedia, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
mengamati fisiologi yang berpengaruh terhadap tingkat cekaman. 
Faktor lingkungan merupakan faktor penentu kondisi ternak saat hipotermia 
(cekaman dingin), atau hipertermia (cekaman panas) atau nyaman (comfort zone). Pada 
daerah dataran rendah dimana melampau ZTC ternak mengalami cekaman panas dan 
sebaliknya. Kondisi ternak dalam cekaman panas atau dingin menyebabkan stress 
fisiologi (Kerr 2015). Tingginya kematian anak sapi BB dalam penelitian ini 
kemungkinan salah satunya disebabkan oleh cekaman tropis terutama pada dataran 
rendah. Sedangkan pada dataran tinggi disebabkan oleh menurunnya tekanan udara. 
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Tabel 3. Mortalitas (5) anak sapi Belgian Blue 
Ketinggian lingkungan Total kelahiran (ekor) 
Mortalitas 
N (ekor) % 
Dataran rendah 18 11 61,1a 
Dataran sedang  45 10 22,3b 
Dataran tinggi  31 13 41,9c 
abcsuperskrip pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
KESIMPULAN 
Ketinggian lingkungan dan rumpun induk resipien berpengaruh terhadap berat lahir 
anak sapi BB dan mortalitas. Berat lahir anak sapi BB tertinggi pada dataran tinggi. 
Rumpun induk resipien FH menghasilkan berat lahir tertinggi. Rumpun FH 
direkomendasikan sebagai induk resipien dalam program TE sapi BB. Pemeliharaan sapi 
BB sebaiknya pada lingkungan dataran sedang sampai tinggi. Penelitian lanjutan 
berkaitan dengan adaptasi dan fisiologi sapi BB perlu dilakukan. 
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